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ABSTRAK

Nama : Rosmini
Program studi : llmu Keperawatan Fakultas limu Kesehatan
Judul : Study Komparasi Rendam Kaki Air Hangat Dan Air Rebusan Serai Dalam

Menurunkan Tekanan Darah Pada Pasien Penderita Hipertensi Di Kelurahan Pangali-Ali

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang menjadi masalah kesehatan global dan
faktor risiko utama berbagai komplikasi. Penatalaksanaan hipertensi tidak hanya secara
farmakologis, tetapi juga melalui terapi non-farmakologis seperti hidroterapi. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan efektivitas terapi rendaman kaki air hangat dan rendaman kaki
rebusan serai dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Desain penelitian
menggunakan quasi eksperimen dengan pendekatan two group pre-post test. Sampel terdiri dari 32
responden yang dibagi menjadi dua kelompok: terapi rendam kaki air hangat dan terapi rendam
kaki rebusan serai. Intervensi dilakukan selama tiga hari berturut-turut, masing-masing selama 15
menit. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua terapi dapat menurunkan tekanan darah, namun
rendaman kaki dengan air rebusan serai lebih signifikan dalam menurunkan tekanan darah sistolik
(p = 0,031), sementara tidak terdapat perbedaan signifikan pada tekanan darah diastolik (p =
0,525). Kesimpulan, terapi rendaman kaki dengan air rebusan serai lebih efektif menurunkan

tekanan darah sistolik dibandingkan rendaman air hangat biasa.

Kata Kunci : Hipertensi, Rendaman Kaki, Air Hangat, Serai, Terapi Non-Farmakologis

Fakultas limu Kesehatan UNSULBAR



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hipertensi adalah salah satu penyakit yang selalu menjadi perhatian di
dunia, pasalnya penyakit hipertensi merupakan penyebab morbiliitas terbesar
di dunia. Hipertensi kerap disebut silent killer karena gejala hipertensi yang
sulit dikenali dan bahkan tidak memunculkan gejala satu pun (Kartika &
Mirsiyanto, 2021). Hipertensi merupakan kelainan sistem sirkulasi darah
yang menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan darah diatas normal atau
peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah
diastolik lebih dari 90 mmHg (Ayu, 2022).

Penderita hipertensi diperkirakan mencapai 1,5 miliar pada tahun
2025 dari total keseluruhan penduduk di dunia dan mortalitas yang
disebabkan bisa mencapai 9,4 juta individu. World Health Organization pada
tahun 2019 menyatakan terdapat 1,13 miliyar orang dengan hipertensi
diseluruh dunia (WHO, 2019). Menurut RISKESDAS dalam (Kemenkes RI,
2021) prevalensi hipertensi di Indonesia mengalami peningkatan sebesar
34,1%. Prevalensi hipertensidi Provinsi Sulawesi Barat tercatat penderita
hipertensi sebanyak 34,77%. Berdasarkan data Puskesmas Banggae 1
Kabupaten Majene (2022) bahwa penderita hipertensi mencapai angka 2.959
kasus atau sekitar 32.34%. Di wilayah Puskesmas Banggae 1 Majene
menempati urutan pertama penderita hipertensi dengan jumlah 895 orang dan
di Kelurahan Pangali-ali penderita hipertensi di tahun 2023 sebanyak 589
orang.

Hipertensi terbagi menjadi dua berdasarkan penyebabnya yaitu
hipertensi sekunder dan primer. Hipertensi sekunder terjadi akibat stenosis
arteri renalis, sedangkan hipertensi primer terjadi karena adanya faktor
keturunan, ciri seseorang yang mempengaruhi timbulnya hipertensi yaitu
umur, jenis kelamin, ras dan faktor kebiasaan hidup terdiri dari gaya hidup
yang tidak sehat yang aktifitas fisiknya kurang, perilaku merokok, minum-

minuman berakohol, konsumsi garam yang berlebihan, stres dan pola makan
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yang buruk sehingga memicu terjadinya obesitas (Kartika & Mirsiyanto,
2021).

Penderita hipertensi yang tidak rutin untuk mengontrol tekanan
darahnya akan menimbulkan komplikasi penyakit yang sangat berisiko bagi
kesehatannya. Hipertensi tidak memandang usia, penyakit ini pada umumnya
dialami oleh orang dewasa namun anak-anak juga dapat mengalami hipertensi
karena ketidakmampuan tubuhnya menghasilkan nitrogen monoksida.

Hipertensi dapat ditandai dengan gejala ataupun tanpa gejala yang
memberi ancaman bagi kesehatan (Ainurrafig, 2019). Gejala klinik hipertensi
seperti sakit kepala, epistaskis, jantung berdebar, sulit bernafas setelah
bekerja keras, mudah lelah, pemarah, telinga berdengung, pusing, tinnitus dan
pingsan. Gejala-gejala tersebut bukanlah gejala yang spesifik terhadap
hipertensi sehingga gejala yang dirasakan mingkin dianggap gejala yang biasa
sehingga menyebabkan dilakukan penanganan (Tika, 2021). Peningkatan
tekanan darah yang berlangsung dalam waktu yang lama dapat menimbulkan
kerusakan pada ginjal, jantung dan otak apabila tidak ditangani sedini
mungkin dengan pengobatan (Ayu, 2022).

Secara garis besar pengobatan hipertensi terbagi menjadi 2 yaitu
pengobatan farmakologis dan Non-farmakologis. Pengobatan farmakologis
merupakan pengobatan dengan obat-obatan dan penatalaksanaan medis,
sedangkan pengobatan non-farmakologis adalah pengobatan tradisional atau
komplementer alternatif (Novari, 2021). Salah satu pengobatan terapi
komplementer yang dapat menurunkan tekanan darah digunakan intervensi
secara mandiri dan bersifat alami yaitu hidroterapi kaki (rendam kaki air
hangat). Efek hidroterapi dihasilkan dari kemampuan dalam memanfaatkan
respon tubuh terhadap suhu panas, dingin maupun keduanya untuk membantu
dalam tahap penyembuhan. Rendam kaki air hangat akan menstimulus suhu
tubuh dan memicu terjadinya peningkatan endothealia nutric oxide
synthase(eNOS) yang merupakan enzim yang diproduksi oleh sel endotel,
yaitu sel-sel yang melapisi bagian dalam pembuluh darah. dan berdampak
pada kekakuan pembuluh darah arteri dan proses peningkatan aliran darah ke
seluruh tubuh (Wulandari, 2022).
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1.2.

1.3.

Terapi air hangat dapat dikombinasikan dengan serai. Serai dapat
menurunkan tekanan darah karena serai sebagai sumber zat kolestrol yang
dapat menurunkan resiko hipertensi. Serai bermanfaat sebagai anti radang,
menghilangkan rasa sakit kepala dan melancarkan sirkulasi darah.Terapi
rendam kaki air hangat ditambahkan serai dapat memberikan kehangatan bagi
tubuh sehingga terjadi penurunan tekanan darah pada hipertensi (Fitrina et al.,
2021). Air untuk terapi ditetapkan dengan suhu 31 sampai 37 diatas suhu
tubuh sehingga pasien merasa nyaman.Terapi dilakukan selama 15-20 menit
dengan merendam bagian bawa lutut sampai mata kaki selama 3 hari. (R. R.
Anggraini, 2021).

Hidroterapi dianggap dapat menurunkan tekanan darah jika dilakukan
secara rutin, jenis yang dipilih adalah terapi kaki air hangat, secara ilmiah air
hangat mempunyai manfaat fisiologis bagi tubuh dan berdampak pada
pembuluh darah dimana air hangat membuat sirkulasi menjadi lancar
(Haerunnisa, 2022). Perendaman air hangat akan berpindah ke dalam tubuh
dan akan memperlebar pembuluh darah dan menurunkan ketegangan otot
sehingga dapat mempelancar sirkulasi darah yang mempengaruhi tekanan
arteri. Peredaman kaki akan merangsang saraf yang ada ditelapak kaki untung
merangsang baroreseptor, dimana baroreseptor merupakan reflek paling

utama dalam meregulasi pada denyut jantung dan tekanan darah.

Rumusan Masalah
Apakah ada perubahan tekanan darah menggunakan terapi rendam

kaki air hangat dan air rebusan serai pada pasien hipertensi?

Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Diketahui perbedaan Tekanan Darah menggunakan Terapi
Rendam kaki air hangat dan air rebusan serai pada pasien penderita
hipertensi.
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1.3.2. Tujuan Khusus
1. Diketahui perubahan tekanan darah sebelum dan setelah dilakukan
terapi rendam kaki air hangat.
2. Diketahui perubahan tekanan darah sebelum dan setelah dilakukan
terapi rendam kaki rebusan serai
3. Diketahui perbedaan perubahan tekanan darah menggunakan

terapi rendam kaki air hangat dan terapi rebusan serai

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Responden
Menambah pengetahuan tentang perubahan Tekanan Darah
menggunakan Terapi Rendam kaki Air rebusan serai dan Terapi

Rendam kaki Air Hangat pada pasien Hipertensi.

1.4.2. Bagi Peneliti
Dapat mengetahui perbedaan terapi rendam kaki air rebusan serai dan

terapi rendam kaki air hangat pada penderita hipertensi.

1.4.3. Bagi Institusi
Diharapkan penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan memberikan informasi kepada Masyarakat mengenai
perubahan Tekanan darah menggunakan terapi rendam kaki air
rebusan serai dan terapi rendam kaki air hangat pada pasien

Hipertensi.

1.4.4. Bagi Tenaga Kesehatan
Harapan penelitian ini tenaga Kesehatan semakin intensif dalam
menangani kejadian hipertensi dengan menerapkan Terapi Rendam
kaki Air Rebusan serai dan terapi rendam kaki air hangat untuk

perubahan tekanan darah pada pasien hipertensi.
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah terapi rendam kaki air
rebusan serai:
Terjadi penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik secara bertahap
selama tiga hari pelaksanaan terapi rendam kaki dengan air rebusan serai.
Penurunan tekanan darah terutama terlihat pada tekanan sistolik yang
menurun signifikan dari hari ke hari. Intervensi ini terbukti memberikan
efek yang konsisten dan signifikan secara klinis terhadap penurunan
tekanan darah, khususnya tekanan sistolik.

2. Perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah terapi rendam kaki air
hangat:
Terapi rendam kaki air hangat juga menunjukkan penurunan tekanan
darah sistolik yang stabil, meskipun tidak sebesar kelompok serai.
Tekanan darah diastolik cenderung tetap atau mengalami sedikit
perubahan. Efek relaksasi dari rendaman air hangat turut membantu
menurunkan tekanan darah secara bertahap.

3. Perbedaan antara rendaman kaki air hangat dan rebusan serai:
Terdapat perbedaan yang signifikan dalam penurunan tekanan darah
sistolik antara kedua kelompok, di mana rendaman kaki rebusan serai
lebih efektif dibandingkan rendaman air hangat biasa. Namun, tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan pada tekanan darah diastolik. Hal
ini menunjukkan bahwa serai memberikan efek tambahan dalam
membantu penurunan tekanan darah sistolik, tetapi tidak memiliki
keunggulan yang signifikan untuk tekanan diastolik dibandingkan air

hangat.
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6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Institusi (Fakultas llmu Kesehatan Unsulbar)
Diharapkan dapat mendorong pengembangan dan penerapan terapi
keperawatan non-farmakologis, seperti rendaman kaki air hangat dan
rebusan serai, dalam kegiatan praktik klinik maupun praktik komunitas.
Selain itu, institusi dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
ajar tambahan pada mata kuliah keperawatan komunitas dan keperawatan
gerontik agar mahasiswa memiliki wawasan dan keterampilan dalam
penerapan terapi komplementer berbasis bukti (evidence-based practice).
Disarankan pula agar fakultas mendukung kegiatan penelitian dan
pengabdian masyarakat berbasis herbal lokal dan pendekatan holistik,
khususnya yang relevan dengan isu kesehatan masyarakat di Sulawesi
Barat.

2. Bagi masyarakat (penderita hipertensi)
Disarankan untuk memanfaatkan terapi rendam kaki dengan air rebusan
serai sebagai salah satu alternatif non-farmakologis dalam menurunkan
tekanan darah, terutama pada penderita hipertensi ringan hingga sedang.
Terapi ini dapat dilakukan secara mandiri di rumah dengan bahan yang
mudah diperoleh dan aman digunakan.

3. Bagi institusi layanan kesehatan
Puskesmas atau posyandu dapat mengintegrasikan terapi rendaman kaki
sebagai bagian dari kegiatan pencegahan dan pengendalian hipertensi,
terutama di wilayah dengan prevalensi tinggi seperti Kelurahan Pangali-
Ali.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih
besar dan durasi intervensi yang lebih panjang untuk melihat dampak
jangka panjang terapi ini. Selain itu, disarankan untuk menambahkan
variabel lain seperti denyut jantung, tingkat stres, atau tingkat kepatuhan

pasien agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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